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ABSTRAK

Penelitian ini mengenai strategi caregivers dalam mengkomunikasikan gender (gender
socialization) pada anak-anak lembaga pengasuhan SOS Children’s Village Lembang. Masalah
ini menarik karena gender socialization sangat penting, melalui proses ini diharapkan seorang
anak dapat mempelajari, memahami karakteristik, tuntutan peran dan tanggung jawab yang
dianggap sesuai dengan jenis kelaminnya. Tugas caregivers (pengasuh) di lembaga pengasuhan
dalam melakukan gender socialization tidaklah mudah karena anak asuh memiliki latar belakang
dan sifat yang berbeda, serta tidak memiliki ikatan darah. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif tipe deskriptif dengan melakukan indepht interview dan observasi. Teori
yang digunakan peneliti adalah teori relational development dan symbolic interactionism. Hasil
penelitian menunjukkan strategi caregivers dalam melakukan gender socialization adalah
melalui pemilihan pakaian, permainan, pembentukan karakter, kegiatan, dan pembentukan peran
serta tanggung jawab. Anak laki-laki dituntut untuk maskulin dan berperan di sektor publik,
sedangkan anak perempuan dituntut untuk feminin dan berperan di sektor domestik.

Kata kunci: Gender Socialization, Komunikasi Keluarga, Lembaga Pengasuhan, SOS
Children’s Village

PENDAHULUAN

Penelitian ini adalah mengenai strategi caregivers dalam mengkomunikasikan gender

(gender socialization) pada anak-anak lembaga pengasuhan SOS Children’s Village Lembang.

Lembaga pengasuhan adalah lembaga kesejahteraan sosial yang bertanggung jawab memberikan

pelayanan pengganti orang tua bagi anak asuh dalam memenuhi kebutuhan fisik, mental, dan

sosial ketika orang tua kandungnya sudah meninggal dunia atau tidak berfungsi sebagaimana

mestinya (Toha 1983, p.36 dalam Immarianis 2003, p.12). Lembaga pengasuhan SOS Children’s

Villages adalah sebuah yayasan atau organisasi sosial independen non-pemerintah. Didirikan di

Lembang pada tahun 1970 oleh Agus Prawoto. SOS Children’s Villages merupakan kompleks
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lembaga pengasuhan yang berbasis keluarga dan bersifat jangka panjang (Tempo Online 2006).

Anak-anak yang tinggal di SOS Children’s Villages tidak boleh diadopsi seperti di lembaga

pengasuhan lain karena di dalam SOS Children’s Villages mereka telah memiliki keluarga dan

akan terus menjadi bagian dari keluarga tersebut.

Lembaga pengasuhan SOS Children’s Village Lembang telah membentuk 13 keluarga.

Terdiri dari 5 keluarga Muslim, 5 keluarga Katolik, dan 3 keluarga Kristen (Tempo Online

2006). Anggota keluarga utamanya terdiri dari ibu asuh yang bertindak sebagai kepala keluarga

dan kakak-adik, yang terdiri dari anak laki-laki serta anak perempuan dari berbagai tingkatan

usia. Sedangkan untuk bapak asuh adalah bapak pembina yang tinggal secara terpisah di rumah

induk atau di kantor pusat SOS Children’s Village. Bapak pembina tersebut bertugas untuk

mengurus kantor dan mengatur sistem SOS Children’s Village. Ibu asuh, bapak asuh, atau kakak

asuh yang paling tua dapat menjadi caregivers bagi anak asuh. Caregivers adalah orang yang

paling dekat, yang memberi perhatian dan pengasuhan pada anak asuh.

Caregivers berperan dalam pembentukan konsep diri anak asuh, yaitu pandangan dan

perasaaan mengenai diri sendiri (Rakhmat 2005, p. 99). Proses pembentukan konsep diri diawali

dengan melabeli masing-masing anak asuh berdasarkan identitas alat kelamin (secara biologis),

bahwa yang memiliki penis adalah “laki-laki” dan yang memiliki vagina adalah “perempuan”

(Atmadja et al 2004, p. 113). Kemudian tahapan selanjutnya caregivers berperan dalam

providing for gender socialization (Galvin et al 2004, p. 170), yang berarti caregivers berperan

dalam mengkomunikasikan gender atau yang lebih dikenal dengan istilah gender socialization.

Gender socialization dilakukan untuk mengisi atau memantapkan label “laki-laki” dan

“perempuan” (Haryanto 2009, p. 168). Gender socialization meliputi pemilihan pakaian,

permainan, pembentukan karakter, kegiatan, dan pembentukan peran serta tanggung jawab.

(Galvin et al 2004, p.171; Tempo Online 2006; Haryanto 2009, p. 168; Pearson 1989, p. 135).

Gender socialization tidak terlepas dari gender stereotypes, yakni aturan, konsep dan keyakinan

berdasarkan budaya mengenai bagaimana laki-laki atau perempuan berperilaku dan diperlakukan

sesuai dengan jenis kelaminnya (Purwanta 2011, p. 82). Di Indonesia umumnya gender

stereotypes yang berlaku adalah laki-laki bergender maskulin dan perempuan bergender feminin.
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Permasalahan mengenai bagaimana strategi caregivers dalam mengkomunikasikan

gender (gender socialization) menjadi menarik untuk diteliti karena gender socialization sangat

penting, melalui proses ini diharapkan seorang anak dapat mempelajari, memahami karakteristik,

tuntutan peran dan tanggung jawab yang dianggap sesuai dengan jenis kelaminnya. Tugas

caregivers (pengasuh) di lembaga pengasuhan dalam melakukan gender socialization tidaklah

mudah karena anak asuh memiliki latar belakang dan sifat yang berbeda, serta tidak memiliki

ikatan darah.

Untuk mendeskripsikan strategi caregivers dalam melakukan gender socialization, maka

teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori interaksi simbolik. Teori interaksi

simbolik merupakan sebuah referensi untuk memahami bagaimana manusia bersama dengan

manusia lainnya berinteraksi untuk menciptakan makna, dan bagaimana nantinya makna tersebut

membentuk perilaku (Galvin et al 2004, p.69). Dalam penelitian ini, teori interaksi simbolik

digunakan untuk melihat bagaimana caregivers berinteraksi dengan masing-masing anak asuh

untuk melakukan gender socialization dan untuk menciptakan makna mengenai gender. Teori

interaksi simbolik tidak hanya melihat sebatas pada komunikasi melalui simbol-simbol verbal,

namun juga simbol-simbol non-verbal (Galvin et al 2004, p. 68).

Agar interaksi simbolik untuk gender socialization berjalan lancar, maka caregivers

harus membangun hubungan yang baik (relational development) dengan anak-anak yang

diasuhnya. Membangun hubungan termasuk salah satu strategi caregivers dalam melakukan

gender socialization. Dengan membangun hubungan yang baik, maka anak asuh akan menerima

dengan baik apa yang dikomunikasikan oleh caregivers. Penelitian ini menggunakan pendekatan

kualitatif tipe deskriptif dengan melakukan wawancara mendalam (indepht interview) dan

observasi pada caregivers lembaga pengasuhan SOS Children’s Village Lembang.

PEMBAHASAN

Sebelum peneliti mendeskripsikan bagaimana strategi caregivers dalam

mengkomunikasikan gender (gender socialization), peneliti akan mendeksripsikan terlebih

dahulu hubungan kedekatan antara caregivers dengan anak asuh. Apabila caregivers memiliki

hubungan kedekatan yang baik dengan anak asuh, maka anak asuh nantinya akan menerima
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dengan baik apa yang dikomunikasikan oleh caregivers. Membangun hubungan menurut De

Vito et al (2007, p.234) adalah dengan melakukan social penetration, yaitu membangun

kedekatan dengan anak asuh berdasarkan dimensi frequency, breadth dan depth. Yaitu seberapa

sering (frequency), seberapa luas (breadth), dan seberapa dalam (depth) caregivers

berkomunikasi dengan anak asuh.

Caregivers SOS Children’s Village Lembang memiliki kedekatan yang sangat baik

dengan anak asuh baik yang laki-laki maupun perempuan apabila dilihat dari interaksinya.

Berdasarkan frequency, mereka setiap hari memiliki waktu untuk saling bicara. Berdasarkan

breadth, topik yang dibicarakan pun luas karena mencakup keseharian anak asuh hingga ke

urusan pribadi anak asuh. Kemudian berdasarkan depth, kedalaman pembicaraan mereka juga

dapat dikatakan baik karena ibu asuh dan kakak asuh mengetahui tentang segala perkembangan,

keseharian, perasaan, dan masalah yang dialami anak asuh. Dengan adanya kedekatan hubungan

antara caregivers dengan anak asuh, maka anak asuh akan merasa nyaman dan percaya pada

caregivers, sehingga mau mendengarkan dengan baik apa yang dikomunikasikan oleh

caregivers. Hal ini kemudian memudahkan caregivers dalam mengkomunikasikan gender

(gender socialization) pada anak asuh. Strategi caregivers dalam melakukan gender socialization

adalah dengan melalui pemilihan pakaian, permainan, pembentukan karakter ,kegiatan, dan

pembentukan peran serta tanggung jawab (Galvin et al 2004, p.171; Tempo Online 2006;

Haryanto 2009, p. 168; Pearson 1989, p. 135). Untuk mendeskripsikan strategi caregivers dalam

melakukan gender socialization, maka teori yang digunakan adalah teori interaksi simbolik

untuk melihat bagaimana caregivers berinteraksi dengan anak asuh dalam melakukan gender

socialization dan untuk menciptakan makna mengenai gender.

Gender Socialization Melalui Pemilihan Pakaian

Caregivers memilihkan pakaian untuk anak laki-laki dengan warna dan motif yang tidak

terlalu beragam. Warna yang dipilihkan cenderung ke warna-warna gelap seperti hitam, biru,

hijau tua, abu-abu, dan merah tua. Warna gelap adalah warna yang tegas sehingga membuat anak

laki-laki terlihat tegas dan berani (kinibaru.com n.d). Gambar pakaian yang dipilihkan oleh

caregivers adalah gambar superhero untuk membentuk makna bahwa anak laki-laki harus kuat,

dapat melindungi, dan berjiwa kepemimpinan seperti seorang tokoh superhero (kinibaru.com
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n.d). Caregivers juga memberi anak asuh pakaian jersey sepak bola karena sepak bola adalah

olahraga favorit hampir semua anak laki-laki.

Untuk anak perempuan, caregivers memilihkan pakaian dengan warna yang cerah seperti

merah muda, kuning, hijau muda, ungu muda, dan oranye. Warna tersebut dipilihkan untuk

menanamkan bahwa perempuan itu menyenangkan, ceria, feminin, hangat, anggun, dan lemah

lembut (Kompasiana 2012). Pakaian berupa gaun juga dipilihkan untuk anak perempuan agar

terlihat feminin seperti putri raja atau bintang iklan di televisi. Perempuan yang mengenakan

gaun akan terlihat feminin, cantik, dan lemah lembut (Driyanala 2013). Caregivers juga

membiarkan anak perempuannya memanjangkan rambut dan suka memberi aksesoris tambahan

seperti pita rambut serta anting-anting agar anak perempuan terlihat cantik.

Gender Socialization Melalui Permainan

Caregivers memilihkan permainan yang dapat mengasah maskulinita untuk anak laki-

laki. Permainan anak laki-laki membutuhan tenaga, strategi, dan agresivitas (Sadli dan

Padmonodewo 1995, p.70 dalam Trisnawati 2006, p. 7). Permainan tersebut terdiri mobil-

mobilan, bola, pedang-pedangan, tembak-tembakan, raket, dan kelereng. Keempat caregivers

juga sering menyuruh anak laki-laki bermain di luar rumah bersama teman-temannya karena

permainan mereka menuntut pergerakan dan tenaga yang lebih (Gunarsa & Gunarsa, 1979, p.

33). Sedangkan untuk anak perempuan, caregivers memilihkan permainan yang dapat mengasah

femininitas, membutuhkan kelembutan, membutuhkan kesabaran, dan dapat melatih anak

perempuan untuk terbiasa melakukan pekerjaan rumah tangga (Sadli dan Padmonodewo 1995,

p.70 dalam Trisnawati 2006, p. 7). Permainan tersebut terdiri dari boneka, alat masak-masakan,

alat salon-salonan, alat dokter-dokteran, bola bekel, dakon, dan rumah-rumahan. Anak

perempuan lebih sering diminta bermain dalam rumah atau di teras rumah agar perempuan

terlatih untuk berada di ruang domestik (Gunarsa & Gunarsa, 1979, p. 33).

Gender Socialization Melalui Pembentukan Karakter

Caregivers menanamkan pada anak asuh bahwa anak laki-laki harus memiliki karakter

sebagai berikut: Pertama, anak laki-laki harus memiliki rasa tanggung jawab. Caregivers
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mengharuskan anak laki-laki untuk memegang teguh komitmen dan keputusannya, serta

mempertimbangkan dengan baik sebelum memutuskan sesuatu. Kedua,  anak laki-laki harus

tegas, tidak boleh plin-plan. Ketiga, anak laki-laki harus mandiri. Caregivers tidak akan

membantu anak laki-laki, mereka harus berusaha sendiri terlebih dahulu. Keempat, anak laki-laki

harus kuat. Caregivers menanamkan bahwa laki-laki tidak boleh cengeng dan emosional.

Sedangkan secara fisik, anak laki-laki harus rajin olahraga supaya sehat dan kuat. Kelima, anak

laki-laki harus cekatan. Caregivers menanamkan anak laki-laki tidak boleh lamban dalam

melakukan sesuatu. Keenam, anak laki-laki harus gentleman. Caregivers mengajarkan anak laki-

laki untuk sopan pada anak perempuan dan dapat melindungi perempuan baik adik, kakak,

ataupun ibunya. Ketujuh, anak laki-laki harus percaya diri. Caregivers mengajarkan pada anak

asuh untuk tidak malu-malu atau bicara dengan ragu-ragu. Kedelapan, anak laki-laki harus

pintar. Caregivers selalu menemani anak laki-laki belajar agar anak laki-laki menjadi pintar dan

berguna di masa depan. Kesembilan, anak laki-laki harus berwibawa. Caregivers menanamkan

anak laki-laki harus pintar dan berpendidikan agar memiliki wibawa. Kesepuluh, anak laki-laki

harus berjiwa kepemimpinan. Caregivers mengharuskan anak laki-laki untuk memimpin doa

atau ibadah, agar anak laki-laki tumbuh jiwa kepemimpinannya. Dalam menanamkan hal

tersebut pada anak laki-laki, caregivers menggunakan nada bicara yang lembut. Namun dalam

mengingatkan atau menegur anak laki-laki, caregivers akan menggunakan nada bicara yang

tegas dan cenderung keras.

Sedangkan untuk anak asuh perempuan, caregivers menanamkan bahwa perempuan

harus memiliki karakter sebagai berikut: Pertama, anak perempuan harus sopan, caregivers

mengajarkan anak perempuan untuk dapat menjaga sikap dan penampilanya di depan orang lain.

Kedua, anak perempuan harus lemah lembut. Caregivers mengajarkan anak perempuan untuk

tidak kasar, dan bertutur kata yang baik serta lembut. Ketiga, anak perempuan harus rajin.

Caregivers menanamkan pada anak perempuan bahwa anak perempuan tidak boleh malas. Harus

rajin membantu ibu. Keempat, anak perempuan harus rapi. Caregivers meminta anak asuh untuk

bisa menjaga kerapian rumahnya dan kerapian dirinya, termasuk pakaiannya dan penampilannya.

Kelima, anak perempuan harus berjiwa keibuan. Caregivers meminta anak perempuan

membantu dalam mengerjakan tugas rumah tangga dan menjaga adik asuh yang masih bayi.
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Keenam, perempuan harus menyenangkan bagi orang lain. Caregivers mengingatkan pada anak

asuh untuk selalu tersenyum, berpenampilan menarik, dan ramah agar menyenangkan bagi orang

lain. Untuk anak perempuan, baik dalam mengajarkan atau menegur, caregivers menggunakan

nada bicara yang lembut.

Gender Socialization Melalui Kegiatan Ekstrakulikuler di SOS Children’s Village Lembang

Caregivers mengikutsertakan anak laki-laki pada kegiatan ekstrakulikuler yang lebih

banyak dilakukan di luar rumah (Hawadi 2001, p. 65). Kegiatannya terdiri dari karate, sepak

bola, basket, berkebun, beternak, dan main alat musik pukul seperti drum dan gendang. Kegiatan

tersebut membutuhkan tenaga dan bersifat kasar sehingga dapat mengasah maskulinitas anak

laki-laki (Sadli dan Padmonodewo 1995, p.70 dalam Trisnawati 2006, p. 7). Sedangkan untuk

anak perempuan, diikutsertakan dalam kegiatan ekstrakulikuler yang lebih banyak dilakukan di

dalam ruangan (Hawadi 2001, p. 65). Kegiatan tersebut adalah menjahit, menyulam, merangkai

bunga kering, menari, dan bermain alat musik seperti angklung. Kegiatan ini bersifat halus,

membutuhkan kelembutan, kesabaran, dan ketelatenan sehingga dapat mengasah femininitas

anak perempuan (Sadli dan Padmonodewo 1995, p.70 dalam Trisnawati 2006, p. 7).

Gender Socialization Melalui Pembagian Peran dan Tanggung Jawab di Keluarga

Caregivers menanamkan pada anak laki-laki bahwa mereka berperan serta bertanggung

jawab di sektor publik. Anak laki-laki dituntut untuk dapat mengambil keputusan, menjadi

pemimpin, melindungi keluarga, dan mampu mengerjakan pekerjaan yang berat serta kasar.

Anak laki-laki juga dituntut untuk memiliki pendidikan yang tinggi agar dapat menjadi penopang

keluarganya. Sedangkan untuk anak perempuan keempat caregivers menanamkan bahwa anak

perempuan berperan dan bertanggung jawab di sektor domestik. Mereka bertanggung jawab

untuk mengerjakan pekerjaan rumah tangga seperti memasak, menyapu, mengepel, mencuci dan

menyetrika.
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KESIMPULAN

Melalui strategi gender socialization yang dilakukan, caregivers membentuk anak laki-

laki agar maskulin, tanggung jawab, agresif, tegas, mandiri, kuat baik secara mental maupun

fisik, cekatan, gentleman, dapat melindungi, percaya diri, pintar, berwibawa, dan berjiwa

kepemimpinan. Anak laki-laki juga dibiasakan untuk berperan dalam sektor publik. Mereka

dituntut untuk dapat mengambil keputusan, menjadi pemimpin, menjadi penopang keluarga,

pelindung keluarga, dan mampu mengerjakan pekerjaan yang berat serta kasar. Sedangkan untuk

anak perempuan, caregivers membentuk mereka agar feminin, sopan, dapat menjaga sikap di

depan orang lain, lemah lembut, rajin membantu ibu, rapi, sabar, keibuan, menyenangkan dan

ramah. Anak perempuan dibiasakan untuk berperan dan bertanggung jawab di sektor domestik.

Mereka bertanggung jawab untuk mengerjakan pekerjaan rumah tangga seperti memasak,

menyapu, mengepel, mencuci dan menyetrika.
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